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Abstrak

Disiplin kerja yang tinggi sangat diperlukan oleh setiap organisasi dalam rangka mencapai
tujuan organisasi yakni efektif dan efisien. Kedisiplinan diartikan jika pegawa sdlalu datang dan
pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan
dan norma-norma sosia yang berlaku. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey analitik
menggunakan desain penelitian cross sectional. Populasi penelitian ini berjumlah 70 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah total populasi sebanyak 70 orang yang terdiri dari 60 PNS dan 10
tenaga honorer. Penelitian ini menggunakan analisa data chi-square. Hasil uji statistik menggunakan
uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,002 (p<0,05) berarti ada hubungan yang signifikan antara disiplin
waktu dengan kinerja pelayanan. Ada hubungan yang signifikan antara disiplin peraturan dengan
kinerja pelayanan dengan nilai p = 0,003 (p<0,05). Ada hubungan yang signifikan antara disiplin
tanggung jawab dengan kinerja pelayanan di Puskesmas Berastagi Kabupaten Karo dengan nilai
p = 0,000 (p<0,05). Kesimpulan pada penelitian ini diperoleh ada hubungan yang signifikan antara
disiplin waktu dengan kinerja pelayanan. Ada hubungan yang signifikan antara disiplin peraturan
dengan kinerja pelayanan dan ada hubungan yang signifikan antara disiplin tanggung jawab dengan
kinerja pelayanan di Puskesmas Berastagi Kabupaten Karo. Diharapkan pihak Puskesmas Berastagi
Kabupaten Karo untuk memberikan penghargaan kepada pegawai yang dinilai teladan berdasarkan
disiplin kerja sehingga kinerja pelayanan menjadi lebih baik lagi.
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Pelayanan

Abstract

High work discipline is needed by every organization in order to achieve organizational goals
namely effective and efficient. Discipline means that employees always come and go home on time, do
all work well, comply with all applicable rules and social norms. This type of research is an analytic
survey research using cross sectional research design. The population of this research is 70 people.
The sampling technigue used was a total population of 70 people consisting of 60 civil servants and 10
honorary staff. This study uses chi-square data analysis. Satistical test results using the Chi-sgquare
test obtained p value = 0.002 (p <0.05) means that there is a significant relationship between time
discipline with service performance. There is a significant relationship between regulatory discipline
and service performance with a value of p = 0.003 (p <0.05). There is a significant relationship
between responsibility discipline and service performance at Berastagi Public Health Center in Karo
Regency with a value of p = 0,000 (p <0.05). The conclusion from this study was that there was a
significant relationship between time discipline and service performance. There is a significant
relationship between regulatory discipline and service performance and there is a significant
relationship between responsibility discipline and service performance at the Berastagi Health Center
in Karo District. It is expected that the Berastagi Health Center in Karo Regency will reward
employees who are considered exemplary based on work discipline so that service performance can be
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even better.
Keywords: Work Discipline, Service Performance

PENDAHUL UAN

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
pembangunan nasional yang berupaya untuk meningkatkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya
pada seluruh lapisan masyarakat. Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, setiap daerah diberi
kesempatan untuk membangun daerahnya sendiri kearah yang lebih baik, tidak terkecuali dalam
pembangunan kesehatan (1).

Ketersediaan dan pemberdayaan sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam mencapai
pembangunan kesehatan, karena pelayanan yang bermutu dan terjangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat tidak akan terwujud apabila tidak didukung oleh kesiapan sumber daya manusia. Untuk
itu, sumber daya manusia merupakan salah satu sektor utama yang sangat penting dalam suatu
organisasi. Semua potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisas
dalam pencapaian tujuan (2).

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2016, menyebutkan bahwa dalam mewujudkan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing, maka kesehatan bersama-sama dengan
pendidikan dan tingkat pendapatan penduduk adalah tiga pilar utama untuk meningkatkan kualitas
SDM dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia (3).

Sehubungan dengan pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia, maka salah satu
faktor yang harus diperhatikan adalah masalah kinerja. Kinerja adalah kuantitas dan kualitas
pencapaian tugas-tugas, baik yang dilakukan individu, kelompok maupun organisas. Upaya
peningkatan kinerja tenaga kesehatan di Indonesia sangat penting karena adanya berbagai aspek yang
berhubungan dengan upaya peningkatan pelayanan kesehatan (4).

Kinerja dalam suatu organisas dilakukan oleh segenap sumber daya manusia yang ada, baik
pimpinan maupun pekerja. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sumber daya manusia
dalam menjalankan kinerjanya. Salah satunya yang juga harus diperhatikan adalah disiplin kerja.
Disiplin kerja yang tinggi sangat diperlukan oleh setiap organisasi dalam rangka mencapai tujuan
organisas yakni efektif dan efisien. Kedisiplinan diartikan jika pegawai selalu datang dan pulang tepat
pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan dan norma-
norma sosial yang berlaku (1).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nesia Dea di Puskesmas Tawangrejo tentang
Disiplin Kerja di Madiun dari 77 orang responden yang hadir sudah mencapai 85% petugas kesehatan
yang hadir tepat waktu, sedangkan 15% terlambat atau ijin tidak masuk (5).

Puskesmas Berastagi merupakan salah satu Puskesmas Kabupaten Karo dengan akreditas yang
baik. Puskesmas Berastagi terletak di Jalan Letjen Jamin Ginting, Rumah Berastagi, Berastagi,
Kabupaten Karo. Puskesmas ini termasuk salah satu Puskesmas yang ramai dikunjungi pasien serta
lokasi Puskesmas yang strategis dan mudah dicapai, sehingga banyak sekali pasien yang berkunjung
ke Puskesmas Berastagi. Letak puskesmas yang berada di jalan lintas dan tidak jauh dari tempat
tinggal masyarakat membuat masyarakat sangat berharap banyak dengan mutu pelayanan kesehatan
yang diberikan Puskesmas tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan pra penelitian dilapangan peneliti melihat masih ada pegawai
yang terlambat hadir ini diperkuat dengan adanya keluhan pasien seperti keterlambatan kehadiran
pegawai, pegawai tidak ada di tempat saat jam bekerja dan sebagainya. Berdasarkan wawancara
dengan salah seorang perawat yang bertugas di Puskesmas Berastagi, diketahui bahwa masih adanya
ketidakdisiplinan tenaga kesehatan yang terjadi Puskesmas Berastagi terutama kedisiplinan terhadap
waktu kerja. Dan dari pengakuan perawat tersebut, termasuk dia sendiri biasa tidak disiplin waktu
Keluhan dan permasalahan mengenai pelayanan kesehatan pada Puskesmas Berastagi perlu
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diperhatikan dan diperbaiki ke depannya agar tujuan pelayanan kesehatan yang dicita-citakan dapat
tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan disiplin kerja terhadap kinerja
pelayanan kesehatan di Puskesmas Berastagi Kabupaten Karo tahun 2019.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey yang analitik
menggunakan desain penelitian cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Berastagi.
Penelitian akan dilakukan pada bulan Juli 2019. Populas dalam penelitian ini berjumlah 70 orang.
Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah total populasi. Pada penelitian ini peneliti
akan memilih sampel yaitu sebanyak 70 orang yang terdiri dari 60 PNS dan 10 tenaga honorer.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah kuesioner. Metode pengolahan data dalam penelitian
ini mencakup editing, coding, entry dan cleaning. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat dengan distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan metode chi-square.

HASIL
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan, masa
kerja, status dan jabatan. Distribusi karakteristik berdasarkan jawaban diperoleh distribusi frekuensi
kelompok jenis kelamin dari 70 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 65 orang
(92,9%) dan minoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5 orang (7,1%). Berdasarkan distribusi
frekuens kelompok umur, mayoritas responden kelompok umur 51-60 berjumlah 23 orang (32,9%)
sedangkan minoritas kelompok umur 20-30 sebanyak 12 orang (17,1%). Berdasarkan distribus
frekuens kelompok tingkat pendidikan, mayoritas responden kelompok tingkat pendidikan D3
berjumlah 37 orang (52,9%) sedangkan minoritas kelompok tingakt pendidikan D4 dan S2 masing-
masing sebanyak 1 orang (1,4%).

Berdasarkan distribusi frekuensi kelompok masa kerja, mayoritas responden kelompok masa
kerja >15 tahun berjumlah 30 orang (42,9%) sedangkan minoritas kelompok masa kerja 1-5 tahun
berjumalah 4 orang (5,7%). Berdasarkan distribus frekuensi kelompok status kepegawaian, mayoritas
responden kelompok PNS berjumlah 60 orang (85,7%) sedangkan minoritas kelompok tenaga Honorer
sebanyak 10 orang (14,3%). Berdasarkan distribusi frekuensi kelompok jabatan, mayoritas responden
kelompok bidan berjumlah 28 orang (40,0%) sedangkan minoritas kelompok dr.gigi dan administras
masi ng-masing sebanyak 1 orang (1,4%).

Tabel 1.
Distribus Frekuens Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan,
MasaKerja, Status dan Jabatan

Karakteristik n Presentase
Jeniskelamin
L aki-laki 5 7,1
Perempuan 65 92,9
Umur (Tahun)
20-30 12 171
31-40 14 20,0
41-50 21 30,0
51-60 23 32,9
Pendidikan
SMA 14 20,0
D1 5 7,1
D3 37 52,9
D4 1 14
S1 12 17,1
S2 1 14
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Masa kerja (Tahun)

<1 20 28,6
1-5 4 57
6-10 7 10,0
11-15 9 12.9
>15 30 42,9
Status

PNS 60 85,7
Honorer 10 14,3
Jabatan

Dokter Umum 3 4,3
Dokter Gigi 1 14
Gizi 2 2,9
Perawat 17 24,3
Bidan 28 40,0
Perawat Gigi 2 29
Sanitarian 3 4,3
Farmasi 3 4,3
Administrasi 1 14
Honorer 10 14,3

AnalisisUnivariat

Distribusi kategori berdasarkan jawaban didapat dari 70 responden, mayoritas sebanyak 35
responden (50%) memiliki disiplin waktu yang tepat waktu dan minoritas sebanyak 13 responden
(18,6%) memiliki disiplin waktu yang tidak tepat waktu. Mayoritas sebanyak 43 responden (61,4%)
mengikuti peraturan dan sebanyak 3 responden (4,3 %) tidak mengikuti peraturan. Distribusi kategori
berdasarkan jawaban didapat dari 70 responden, mayoritas sebanyak 36 responden (51,4%)
bertanggung jawab, dan minoritas sebanyak 9 responden (12,9 %) tidak bertanggung jawab. Mayoritas
sebanyak 43 responden (61,4%) memiliki kinerja yang baik dan minoritas sebanyak 7 responden
(10%) memiliki kinerja yang tidak baik. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 2.
Distribusi Frekuens Berdasarkan Disiplin Waktu, Disiplin Peraturan,
Disiplin Tanggung Jawab dan Kinerja

Variabe n Per sentase
Disiplin Waktu
Tidak tepat waktu 13 18,6
Kurang tepat waktu 22 31,4
Tepat waktu 35 50
Disiplin Peraturan
Tidak mengikuti 3 4,3
Kurang mengikuti 24 34,3
Mengikuti 43 61,4
Disiplin Tanggung Jawab
Tidak Bertanggung Jawab 9 12,9
Kurang Bertanggung Jawab 25 35,7
Bertanggung Jawab 36 51,4
Kinerja
Tidak Baik 7 10
Kurang Baik 20 28,6
Baik 43 61,4
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AnalisisBivariat

Hubungan antara disiplin waktu responden dengan kinerja diperoleh dari 35 responden yang
tepat waktu, terdapat 24 responden yang memiliki kinerja yang Baik, dari 10 responden yang tepat
waktu terdapat karyawan yang memiliki kinerja yang Kurang Baik. dan Dari 1 responden yang tepat
waktu terdapat karyawan yang memiliki kinerja yang Tidak Baik. Hasil uji statistik menggunakan uji
Chi Square diperoleh nilai p = 0,002 (p<0,05) berarti ada hubungan yang signifikan antara disiplin
waktu dengan kinerja pelayanan.

Hubungan antara disiplin peraturan responden dengan kinerja diperoleh dari 43 responden yang
mengikuti peraturan, terdapat 30 responden yang memiliki kKinerja yang Baik ,dari 12 responden yang
mengikuti terdapat karyawan yang memiliki Kinerja yang Kurang Baik. dan dari 1 responden
mengikuti peraturan terdapat karyawan yang memiliki kinerja yang Tidak Baik. Hasil uji statistik
menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,003 (p<0,05) berarti ada hubungan yang signifikan
antara disiplin peraturan dengan kinerja pelayanan.

Hubungan antara disiplin tanggung jawab responden dengan kinerja diperoleh dari 36
responden yang bertanggung jawab, terdapat 26 responden yang memiliki kinerja yang Baik ,dari 9
responden yang bertanggung jawab terdapat karyawan yang memiliki kinerja yang Kurang Baik. dan 1
responden yang bertanggung jawab terdapat karyawan yang memiliki kinerja yang Tidak Baik. Hasil
uji statistik menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p<0,05) berarti ada hubungan yang
signifikan antara disiplin tanggung jawab dengan kinerja pelayanan.

Tabel 3.
Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Pelayanan K esehatan

Kinerja Pelayanan K esehatan Total P value
Variabel Tidak Baik Kurang Baik Baik
n % n % n % n %
Disiplin Waktu
Tidak tepat waktu 5 7,10 5 7,10 3 4,30 13 18,5 0,002
Kurang tepat waktu 1 1,40 5 7,10 16 22,9 22 314
Tepat waktu 1 1,40 10 14,3 24 34,3 35 50,0
Disiplin Peraturan
Tidak Mengikuti 2 2,90 0 0,00 1 1,40 3 4,30 0,003
Kurang Mengikuti 4 5,70 8 11,40 12 17,10 24 34,20
Mengikuti 1 1,40 12 17,10 30 42,90 43 61,40
Disiplin Tanggung
Jawab
Tidak Bertanggung 5
Jawab 7,10 4 5,70 0 0,00 9 12,80
Kurang Bertanggung
Jawab 1 1,40 7 10,00 17 24,30 25 35,70 0,000
Bertanggung Jawab 1 1,40 9 12,90 26 37,10 36 51,40

PEMBAHASAN
Hubungan Disiplin Waktu dengan Kinerja Pelayanan K esehatan

Dari hasil analisis bivariat terhadap disiplin waktu dan kinerja pelayanan dengan menggunakan
uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,002 (p<0,05) berarti ada hubungan yang signifikan antara disiplin
waktu dengan kinerja pelayanan. Hal diatas sesuai dengan penelitian Kasim, Robot, & Hamel tahun
2013 dengan judul penelitian hubungan disiplin waktu dengan kinerja pelayanan kesehatan di
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Puskesmas tataba Kecamatan Buko Kabupaten Banggai. Disiplin waktu menentukan kualitas kerja
dalam prioritas pelayanan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara disiplin waktu dengan kinerja pelayanan pelayanan kesehatan pvalue = 0.017 < 0.05,
dengan disiplin waktu yang baik maka akan semakin baik kinerja pelayanan kesehatan (6).

Salah satu bentuk mengukur kinerja pegawai yang baik adalah dengan melihat disiplin pada
waktu kerja. Disiplin waktu disini diartikan sebagai sikap atau tingkah laku yang menunjukkan
ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi kehadiran dan kepatuhan pegawai pada jam kerja, pegawai
melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan benar (7). Sudah seharusnya disiplin waktu kerja
diterapkan berdasarkan kesadaran untuk menyel esaikan setiap pekerjaan (8).

Dari data yang diperoleh menyangkut variabel disiplin kerja melaui indikator disiplin waktu
dari 70 responden, sebanyak 35 responden (50%) memiliki disiplin waktu yang tepat waktu, sebanyak
22 responden (31,4%) memiliki disiplin waktu yang kurang tepat waktu dan sebanyak 13 responden
(18,6%) memiliki disiplin waktu yang tidak tepat waktu.

Dari presentase jawaban untuk indikator disiplin ini dapat dikatakan bahwa disiplin pada jam
kerja yang ditunjukkan oleh pegawai Puskesmas Berastagi Kabupaten Karo dapat disimpulkan sangat
baik. Terbukti dan prosentase rata-rata sebesar 35 (50%) responden yang memberi penilaian sangat
baik.

Hal ini juga dibuktikan dengan banyaknya pegawai yang menyatakan bahwa mereka selalu
datang tepat waktu dan pulang lewat waktu yang telah ditentukan dan selalu berada di tempat kerja
saat melaksanakan tugas sehingga tugas yang diberikan dapat terselesaikan dengan tepat waktu dan
benar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menyangkut disiplin waktu pada Puskesmas
Berastagi Kabupaten Karo sangat baik.

Hubungan Disiplin Peraturan dengan Kinerja Pelayanan K esehatan

Dari hasil andlisis bivariat terhadap disiplin peraturan dengan kinerja pelayanan dengan
menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,003 (p<0,05) berarti ada hubungan yang signifikan
antara disiplin waktu dengan kinerja pelayanan. Hal ini sesuai dengan penelitian Aiz Zakiyudin tahun
2016 dengan judul Pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan yaitu peraturan sangat diperlukan
untuk memberikan dalam menciptakan tata tertib yang baik di perusahaan, karena dengan tata tertib
maka semangat kerja, moral kerja, efisiens dan efektivitas kerja karyawan akan meningkat.
Kedisiplinan suatu perusahaan dikatakan baik jika sebagian besar karyawan mentaati peraturan-
peraturan yang ada (9). Peraturan disiplin juga dibuat untuk mengatur tata hubungan kerja yang
berlaku pada setiap organisasi untuk melaksanakan pekerjaan (10).

Disiplin pada peraturan merupakan peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis
dibuat agar tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan baik. Untuk itu dibutuhkan sikap setia dari
pegawai terhadap komitmen yang telah ditetapkan tersebut. Kesetiaan disini berarti taat dan patuh
dalam melaksanakan perintah dari atasan dan peraturan, tata tertib yang telah ditetapkan. Serta
ketaatan pegawai dalam menggunakan kelengkapan pakalan seragam yang telah ditentukan organisas
atau lembaga. Pengukuran disiplin pada peraturan adalah suatu alat analisis bagi jgjaran suatu instans
pemerintah dan merupakan suatu persyaratan penting bagi peningkatan kualitas pegawai (11)

Dari data yang diperoleh menyangkut variabel disiplin kerjamelaui indikator disiplin peraturan
yang ada kepada para pegawai Puskesmas Berastagi Kabupaten Karo dapat ditelusuri melalui
indikator yang ada. Distribusi kategori berdasarkan jawaban di dapat dari 70 responden, sebanyak 43
responden (61,4%) mengikuti peraturan, sebanyak 24 responden (34,3%%) kurang mengikuti
peraturan dan sebanyak 3 responden (4,3 %) tidak mengikuti peraturan. Dari presentase jawaban untuk
indikator disiplin ini dapat dikatakan bahwa disiplin peraturan yang ditunjukkan oleh pegawai
Puskesmas Berastagi Kabupaten Karo sangat baik. Terbukti dari pesentase rata-rata sebesar 43
(61,4%) responden yang memberi penilaian sangat baik.
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Hal ini dibuktikan karena banyak pegawa yang menyatakan bahwa mereka selalu mentaati
peraturan yang ada di tempat bekerja termasuk mengenakan pakaian seragam yang disediakan
instansi, kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dan bekerja sesuai dengan instruksi dari
atasan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menyangkut disiplin pada peraturan pada
Puskesmas Berastagi Kabupaten Karo sangat baik.

Hubungan Disiplin Tanggung Jawab dengan Kinerja Pelayanan K esechatan

Dari hasil analisis bivariat terhadap disiplin tanggung jawab dengan kinerja pelayanan dengan
menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p<0,05) berarti ada hubungan yang signifikan
antara disiplin tanggung jawab dengan kinerja pelayanan. Tanggung jawab adalah keadaan wajib
menanggung sesuatu atau sebagai akibat dari pekerjaan (12). Tanggung Jawab adalah salah satu
indicator penting dalam disiplin kerja. Dengan tanggung jawab yang baik maka akan tercapai kinerja
dengan kualitas yang terbaik (13).

Salah satu wujud tanggung jawab pegawai adalah penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang
baik sehingga dapat menunjang kegiatan kantor berjalan dengan lancar. Serta adanya kesanggupan
dalam menghadapi pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seorang pegawai. Pengukuran disiplin
tanggung jawab merupakan andlisis yang digunakan untuk mengukur tanggung jawab seorang
pegawai terhadap pekerjaan yang diberi atau pemeliharaan sarana dan prasarana yang dipakai guna
melancarkan tugas dan pekerjaan (14).

Dari data yang diperoleh menyangkut variabel disiplin tanggung jawab berdasarkan jawaban di
dapat dari 70 responden, sebanyak 36 responden (51,4%) bertanggung jawab, sebanyak 25 responden
(35,7%) kurang bertanggung jawab dan sebanyak 9 responden (12,9 %) tidak bertanggung jawab. Dari
presentase jawaban untuk disiplin tanggung jawab yang ditunjukkan oleh pegawai Puskesmas
Berastagi Kabupaten Karo dapat disimpulkan sangat baik. Terbukti dan prosentase rata-rata sebesar 43
(61,4%) responden yang memberi penilaian sangat baik.

Hal ini dibuktikan karena sebagian besar pegawai menyatakan bahwa mereka selalu menjaga
sarana dan prasarana yang diberikan instansi, selalu memberikan pelayanan terbaik kepada pasien dan
menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesua instruksi. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
menyangkut disiplin tanggung jawab para pegawai pada Puskesmas Berastagi Kabupaten Karo sangat
baik.

Kinerja dalam organisas merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan (15). Manusia adalah sumber daya yang penting karena memiliki bakat dan kreativitas
untuk mencapai tujuan tersebut (16). Evliuas kinerja terhadap sumber daya manusia dilakukan secara
sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan yang telah dilakukan sehingga dapat menentukan
kebijakan selanjutnya (17). Penilaian kinerja memang seharusnya di aplikasikan untuk mengetahui
kualitas kerja sehingga dapat memotivasi pegawai agar lebih baik lagi (18).

Keberhasilan suatu sistem dalam mencapai kualitas kerja yang baik selain tergantung pada
kriteria kinerja yang ditetapkan (19). Salah saru dari kriteria kinerja tersebut adalah disiplin kerja
sesual dengan data-data tersebut di atas. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara variabel disiplin kerja dengan variabel kinerja pelayanan kesehatan pada Puskesmas
Berastagi Kabupaten Karo.

Hubungan antara kedua variabel terlihat dari pengelompokkan jawaban responden yakni
variabel disiplin kerja dengan variabel kinerja pelayanan kesehatan dimana kategori jawaban ya
(sangat baik) merupakan jawaban mayoritas daripada kategori jawaban tidak (kurang baik), baik pada
variabel disiplin k er j amaupun pada variabel kinerja pelayanan kesehatan.

Dengan demikian dapat penulis ssimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berada dalam kondisi
yang sangat baik maka berhubungan terhadap kinerja pelayanan kesehatan Puskesmas Berastagi
Kabupaten Karo yang berada juga pada taraf sangat baik. Sehingga hipotesis yang telah penulis gjukan
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dapat diterima.
KESIMPULAN

Ada hubungan disiplin kerja terhadap kinerja pelayanan kesehatan di Puskesmas Berastagi

Kabupaten Karo tahun 2019.
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